
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

      Pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dilaksanakan dalam 

pendidikan formal, pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

ada baik yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas. Proses 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang ditata dan diatur 

sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar dalam pelaksanaannya 

dapat mencapai hasil yang diharapkan dan kompetensi dasar yang akan dicapai 

secara efektif. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya perlu pertimbangan yang 

matang agar siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman 

belajar ini akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

     Guru SD sangat berperan penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan dapat bersaing di dunia yang semakin berkembang. 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan 

tentang salah satu standar yang harus dikembangkan, yaitu Standar Proses yang 

terdapat dalam  Permendiknas No.41 tahun 2007 pada lampiran pasal (1) 

menyatakan tentang pentingnya meningkatkan mutu pendidikan guna mencapai 

tujuan pembangunan nasional khususnya di bidang pendidikan. 
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di SD yang perlu diajarkan adalah tidak hanya berupa 

produk, akan tetapi juga proses karena antara keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Begitu juga halnya pada siswa di kelas IV SD Negeri 2 Talang, pembelajaran 

yang dilaksanakan selama ini secara umum dengan pembelajaran klasikal yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Guru memegang peranan penting karena 

merupakan sentral kegiatan di dalam kelas, hal ini terbukti dari pengamatan yang 

telah dilaksanakan, dengan tidak hadirnya guru di kelas siswa tidak mau belajar 

sendiri atau belajar secara kelompok. Bahkan secara umum bermain sendiri. 

Dapat dikatakan siswa belum memahami makna belajar di sekolah, sehingga 

guru dianggap orang yang paling tahu.  

       Pada tahap penilaian tes formatif bila ditemukan siswa masih belum  

mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka 

dilaksanakan penilaian perbaikan dengan tujuan supaya siswa meningkat hasil 

belajarnya dengan soal yang sama hanya diacak nomor urutnya saja. Dengan 

demikian dapat diketahui siswa yang telah tuntas ataupun yang belum tuntas. 

      Pembelajaran yang telah dilaksanakan seperti di atas ternyata dalam 

pelaksanaannya mengalami banyak gendala baik dari sisi siswa maupun dari 

guru, antara lain dari sisi siswa karena guru terlalu monoton dalam menggunakan 

metode pembelajaran yaitu ceramah dan pemberian tugas saja, sehingga siswa 

kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran, situasi kelas kurang hidup karena 

guru terlalu memonopoli kegiatan di kelas, akibatnya siswa cepat merasa bosan, 
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kurang termotivasi dalam belajar, sehingga kelas menjadi gaduh. Apalagi buku 

pelajaran yang seharusnya digunakan belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa 

menambah situasi kelas kurang kondusif. Selain itu kemampuan siswa kurang 

dapat dikembangkan secara optimal. 

      Akibatnya pengalaman belajar siswa kurang berkembang sehingga 

menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai hasil yang sesuai dengan 

harapan. Banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditentukan atau dalam istilah lain hasil belajar siswa 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai formatif siswa pada konsep 

perubahan wujud benda dari 30 siswa yamg telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 65, baru 14 siswa yang dapat 

tuntas, selebihnya 16 siswa lainnya belum tuntas, dengan hasil belajar rata-rata 

62,5 sehingga perlu diadakan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar 

tersebut. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran 

dengan mempertunjukkan secara langsung obyek atau cara melakukan sesuatu 

sehingga dapat mempelajarinya secara proses. Demonstrasi dapat dilgunakan 

pada semua mata pelajaran disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapainya. Menurut Piaget dalam Mulyani sumantri (2007 :212) 

mengemukakan pada tahap ini anak dapat berfikir secara logis mengenai segala 

sesuatu, sehingga metode demonstrasi yang diterapkan diterapkan dengan tepat 

diharapkan dapat memberi pengaruh yang cukup besar dalam pembelajaran. Hal 
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ini dipertegas dengan pendapat Mulyani Sumantri ( 2007 : 63-65 ) pada dasarnya 

siswa SD berkarasteriktif .  

Sehubungan dengan hal tersebut usaha untuk meningkatkan pemahaman 

siswa memerlukan metode yang efektif dan efisien. Selain itu, diperlukan pula 

media pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat menguasai kompetensi 

yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar, media memiliki peran yang 

sangat penting menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Penerapan metode 

demonstrasi diharapkan membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa serta 

motivasi untuk belajar, juga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

dan informasi yang disampaikan.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

          Berdasarkan analisis masalah di atas, maka yang akan menjadi rumusan 

penelitian adalah :  

Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil prestasi belajar 

IPA pada siswa  kelas IV SD N Talang Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar 

Lampung? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

        Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan :  
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Untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPA melalui penerapan 

metode demonstrasi pada siswa kelas IV  SDN 2 Talang Kecamatan Teluk 

Betung selatan Bandar Lampung 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Bagi Guru 

1.4.1.1.  Bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 

dapat mempermudah menerangkan materi pelajaran. 

1.4.1.2.  Metode demonstrasi dapat memperbaiki metode belajar mengajar guna 

meningkatkan prestasi siswa. 

 

1.4.2  Bagi Siswa 

1.4.2.1.  Dengan metode demonstrasi dapat memberi suasana belajar yang 

mendorong peningkatan aktivitas sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

1.4.2.2.  Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

sehingga prestasi belajar siswa akan lebih meningkat. 
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1.4.3  Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi penentu kebijakan atau kepala 

sekolah agar mensosialisasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

pokok bahasan dalam upaya peningkatan dan mengoptimalkan prestasi belajar, 

dan dapat menaikan citra sekolah. 

 


